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Abstrak: Penelitian yang digunakan untuk mengetahui pengaruh komunikasi verbal pendamping
terhadap kemampuan teknik start jongkok dalam olahraga lari pada atlet disabilitas netra. Komunikasi
verbal merupakan media utama yang bisa dijadikan arahan selama pelatihan. Pada atlet disabilitas netra
komunikasi verbal sangat dibutuhkan sebagai acuan pelatihan dengan ketentuan disampaikan secara jelas
dan penuh empati. Pendekatan yang digunakan menggunakan metode kuantitatif dengan jenis desain
pre-eksperimental. Sampel yang digunakan adalah 5 atlet disabilitas netra dengan perwakilan umur 13
hingga 17. Melalui hasil penelitian diketahui selisih yang didapatkan dari pret-test ke post-test adalah
35,992. Sedangkan analisis data yang didapatkan sebesar Zh : 2,25 dengan pengujian nilai kritis 5%
Z tabel (1,64). Sehingga disimpulkan bahwa komunikasi verbal pendamping berpengaruh terhadap
kemampuan teknik start jongkok dalam olahraga lari pada disabilitas netra di NPCI Blitar.

Kata kunci: Olahraga; Atlet; Disabilitas Netra

Abstract: This study aimed to determine the effect of verbal communication from a mentor on the crouch
start technique in running for visually impaired athletes. Verbal communication is the primary medium for
guidance during training. For visually impaired athletes, verbal communication is essential as a training
reference, provided it is delivered clearly and empathetically. The approach used was a quantitative method
with a pre-experimental design. The sample consisted of five visually impaired athletes aged 13 to 17. The
results showed that the difference between the pre-test and post-test was 35.992. Data analysis yielded Zh:
2.25 with a critical value of 5% in the Z table (1.64). Therefore, it was concluded that verbal communication
from a mentor influences the crouch start technique in running for visually impaired athletes at NPCI Blitar.

Keywords: Sports; Athletes; Visual Disabilities
PENDAHULUAN

Komunikasi verbal menurut sudut pandang
pembelajaran merupakah hal yang sangat penting,
terutama bagi individu dengan disabilitas netra yang
mengandalkan informasi auditori untuk memahami
instruksi dan melakukan aktivitas fisik (Anderson
et al.,, 2021). Dalam konteks olahraga, komunikasi
verbal pendamping memiliki peran krusial dalam
membimbing atlet disabiltas netra, terutama dalam
mempelajari teknik tertentu seperti teknik start dalam
cabang olahraga lari (Smith & Roberts, 2022). Teknik
start yang baik dapat meningkatkan kecepatan dan
efektivitas pergerakan seorang pelari disabilitas
netra, sehingga optimalisasi komunikasi verbal dari
pendamping menjadi faktor penting dalam mendukung
keterampilan ini (Jones et al., 2023).

Komunikasi verbal merupakan proses
penyampaian informasi, ide, atau pesan melalui
kata-kata, baik secara lisan maupun tulisan. Menurut
Wahyuni (2019), komunikasi verbal yang efektif
harus memenuhi kriteria kejelasan, kelengkapan, dan
relevansi agar informasi yang disampaikan dapat
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dipahami dengan baik oleh penerima. Hal ini sejalan
dengan penelitian Aini (2021), menekankan bahwa
komunikasi verbal yang digunakan pendamping
dalam mendampingi anak disabilitas netra haruslah
disampaikan dengan jelas dan sederhana agar mudah
dipahami. Dalam konteks olahraga, komunikasi
verbal berfungsi sebagai media media utama untuk
memberkan arahan dan instruksi selama proses
pelatihan. Menurut Isabela et al. (2024) menunjukkan
bahwa komunikasi yang konsisten dan empatik
membantu anak-anak disabilitas netra merasa lebih
dihargai serta meningkatkan interaksi sosial mereka.

Dalam lingkungan pendidikan dan pelatihan
olahraga bagi atlet disabilitas netra, masih terdapat
kendala dalam penerapan komunikasi verbal yang
efektif. Beberapa faktor seperti kurangnya pelatihan
khusus bagi pendamping, penggunaan bahasa yang
kurang jelas, serta kurangnya pemahaman terhadap
kebutuhan individu dengan disabilitas netra sering
kali menjadi hambatan utama dalam pembelajaran
teknik start (Garcia et al., 2020). Melalui penelitian
yang dilakukan oleh Lee et al. (2021), komunikasi
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verbal yang tepat dapat meningkatkan pemahaman
motorik dan kepercayaan diri atlet disabilitas dalam
melaksanakan teknik olahraga. Selain itu, efektivitas
komunikasi verbal juga dipengaruhi oleh intonasi,
tempo, dan kejelasan instruksi yang diberikan oleh
pendamping (Martinez & Evans, 2022).

Teknik start merupakan salah satu cabang olahraga
lari yang menentukan kecepatan awal serta efektivitas
pergerakan seorang atlet. Bagi anak dengan disabilitas
netra, teknik start menjadi tantangan tersendiri karena
mereka tidak dapat mengandalkan isyarat visual dalam
melakukan gerakan awal dengan optimal (Jones et
al., 2023). Oleh karena itu, komunikasi verbal dari
pendamping sangat berperan dalam memberikan
instruksi yang jelas, membantu koordinasi gerakan,
dan meningkatkan kepercayaan diri atlet disabilitas
netra dalam melaksanakan teknik start (Anderson et
al., 2021).

Dalam proses pembelajaran teknik start, anak-anak
disabilitas netra memerlukan pendekatan khusus yang
menitikberatkan pada instruksi verbal yang sistematis.
Menurut Smith & Roberts (2022), penggunaan bahasa
yang sederhana, jelas, dan konsisten dalam komunikasi
verbal pendamping dapat meningkatkan pemahaman
serta respons motorik anak disabilitas netra terhadap
teknik start. Namun, penelitian oleh Garcia et al. (2020)
menunjukkan bahwa masih terdapat banyak kendala
dalam penerapan komunikasi verbal yang efektif,
seperti kurangnya pengalaman pendamping dalam
memberikan instruksi yang sesuai serta keterbatasan
metode pelatihan yang digunakan. Disabilitas adalah
keterbatasan atau ketidakmampuan individu untuk
melakukan kegiatan-kegiatan dengan cara dan ukuran
yang lazim dianggap normal bagi manusia pada
umumnya, hal ini sebagian besar disebabkan oleh
adanya gangguan atau penurunan kemampuan individu
tersebut (Pasciani, 2020). Penyandang disabilitas
mempunyai macam-macam atau jenis berbeda pada
kecacatan didirinya yaitu Buta (Tuna Netra), Tuli
(Tuna Rungu), Bisu (Tuna Wicara), Cacat Fisik (Tuna
daksa) (Safitri & Ratnasari, 2022). Tunanetra adalah
individu yang memiliki hambatan dalam penglihatan,
individu yang tidak mampu mempergunakan daya
penglihatannya sama sekali, yang terdiri dari buta
total (total blind) yang tidak dapat mempergunakan
penglihatannya untuk melihat apapun dan yang masih
mempunyai sisa penglihatan atau low vision (Sundari
& Iswari, 2022). Individu dengan disabilitas netra
merupakan individu yang memiliki lemah penglihatan
atau akurasi penglihatan kurang dari 6/60 setelah
dikoreksi atau tidak lagi memiliki penglihatan (Solekha
et al., 2023). Walaupun individu tersebut mengalami
hambatan beraktivitas haruslah tetap dilakukan, salah
satunya yaitu kegiatan berolahraga. Adapun olahraga
yang bisa dilakukan adaalah olahraga lari.

Disabilitas netra adalah seseorang yang memiliki
keterbatasan dalam kemampuan melihat akibat
terganggunya fungsi indra penglihatan, baik secara

parsial maupun total, yang termasuk dalam kategori
disabilitas sensorik (Tanra et al., 2024). Penyandang
disabilitas netra merupakan wujud makhluk sosial
yang memiliki kesetaraan dengan manusia lainnya.
Hubungan yang saling menguntungkan menjadi
keterikatan diantara keduanya, dimana nantinya akan
diterapkan pada kehidupan sehari-hari yang menjadi
simbol bahwa makhluk sosial merupakan makhluk
sosial yang tidak dapat hidup sendiri. (Iffah & Yasni,
2022). Orang dengan disabilitas netra mempunyai
posisi hak dan kewajiban yang setara dengan orang
yang tidak disabilitas. Perbedaanya terdapat pada
pandangan masayarak baik secara fisik, sosial,
kemampuan, dan respon positif atau negatif yang
diberikan dapat mempengaruhi tingkat kepercayaan
diri. Olahraga lari merupakan salah satu cabang
olahraga yang dapat memberikan banyak manfaat
bagi semua individu, termasuk penyandang disabilitas
netra. Olahraga lari bukan hanya sekadar aktivitas
fisik, tetapi juga merupakan sarana pengembangan diri,
peningkatan kesehatan mental dan fisik, serta integrasi
sosial (Arief Rifki et al., 2024). Penyandang disabilitas
netra, diperlukan pendekatan khusus dalam melatih dan
mendukung mereka untuk dapat berpartisipasi secara
maksimal. Hal ini dapat disimpulkan bahwa olahraga
lari adalah aktivitas fisik yang memiliki nilai kesehatan
tinggi, serta dapat diterapkan untuk semua kalangan.
Menurut Fentari dan Irdamurni (2024) menunjukkan
bahwa dukungan pendamping merupakan faktor utama
dalam pencapaian prestasi atlet tunanetra dibidang
atletik lari. Salah satu teknik yang dilakukan dalam
olahraga lari adalah teknik start jongkok.

Dalam konteks olahraga, keterlibatan individu
dengan disabilitas netra menunjukkan bahwa
keterbatasan visual bukanlah penghalang untuk
berkompetisi secara maksimal. Namun, keberhasilan
anak penyandang disabilitas memiliki hak untuk
berpartisipasi mengharumkan nama bangsa di bidang
olahraga (Nugroho et al., 2020), karena memiliki
kesempatan yang sama anak penyandang disabilitas
untuk berprestasi dalam olahraga. Menurut pandangan
dari masyakarat tentang penyandang disabilitas
sehingga memunculkan banyak pertanyaan karena
dianggap sebagai beban (Kliwon & Sarwanto, 2019).
Maka dari itu, Olahraga penyandang disabilitas
pada cabang atletik tidak bisa berjalan tanpa adanya
wadah. Wadah yang dimaksud adalah organisasi
yang menaungi khusus atlet penyandang disabilitas
(Rahmawati et al., 2020). Kemampuan teknik start
jongkok merupakan salah satu aspek dasar yang sangat
penting dilakukan dalam performa lari. Teknik ini
untuk menentukan akselerasi awal seorang pelari saat
lepas dari garis start. Start jongkok memungkinkan
pelari untuk menghasilkan daya dorong yang maksimal
melalui posisi tubuh yang rendah, penggunaan lengan
sebagai penyeimbang, serta penempatan kaki yang
strategis untuk tolakan awal. Menurut Irawan dan
Pamungkas (2022), kemampuan menggunakan start



Ikhwan Yuda Ratnanto, Sugihartatik, Lailil Aflahkul Yaum, Pengaruh Komunikasi Verbal Pendamping Terhadap Kemampuan Teknik . . .

349

Tabel 1. Rekapitulasi hasil pre-test dan post-test kemampuan teknik start jongkok

No. Subjek Nilai pre-test Nilai posttest Perubahan tanda
1 IN 55,56 94,4 +
2 AM 61,6 97,2 +
3. YH 55,56 91,67 +
4 ZK 63,89 97,2 +

jongkok berpengaruh besar terhadap kecepatan lari,
bahwa penggunaan teknik start jongkok mampu
meningkatkan kecepatan lari secara signifikan, dengan
kontribusi terhadap performa mencapai lebih dari
38%. Hal ini menunjukkan bahwa teknik yang benar
dan penguasaan gerak dasar sangat penting dalam fase
awal. Menurut Irawan dan Pamungkas (2024) bahwa
pemilihan jenis start yang tepat akan berpengaruh
terhadap efisiensi gerakan dan stabilitas saat melaju
dari posisi diam menuju lari penuh. Dalam olahraga
lari yang dilakukan oleh disabilitas netra membutuhkan
komunikasai verbal sebagai jembatan informasi
terhadap pendamping. Hal tersebutlah yang mendasari
terbentuknya organisasi penyandang disabilitas di
Indonesia yang disebut National Paralympic committee
of Indonesia (NPC). NPC menjadi organisasi yang
menaungi khusus atlet penyandang disabilitas di
Indonesia yang berwenang dalam kegiatan olahraga
baik nasional maupu intenational dan memperjelas
status bahwa ada organisasi yang menaungi
penyandang disabilitas (Sulistyono et al., 2021). Salah
satu cabang oloahraga yang dinaungi oleh NPC adalah
lomba atletik yang meliputi cabang olahraga lari.

Berdasarkan hasil observasi di Kota Blitar, atlet
disabilitas netra masih mengalami kesulitan dalam
menguasai teknik start lari. Mereka sangat bergantung
pada komunikasi verbal dari pendamping karena
keterbatasan dalam menerima isyarat visual. Temuan
ini menunjukkan bahwa pendamping yang memberikan
komunikasi verbal secara jelas dan terarah mampu
meningkatkan pemahaman serta keterampilan teknik
start atlet. Selain itu, komunikasi yang kurang efektif
akan menyebabkan kebingungan dan kesalahan dalam
posisi awal start. Salah satu cara untuk meningkatkan
kemampuan teknik start pada anak disabilitas netra
adalah dengan mengoptimalkan peran komunikasi
verbal pendamping dalam proses latihan. Penelitian
ini diharapkan dapat mengetahui pengaruh dari
penggunaan komunikasi verbal pendamping dalam
pelatihan teknik start lari dalam pebelajaran atlet
disabilitas netra.

METODE

Metode kuantitatif diterapkan dalam pelaksanaan
penelitian ini, yang memilki tujuan untuk mengukur
pengaruh komunikasi verbal pendamping terhadap
kemampuan teknik start pada disabilitas netra.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan
peneliti untuk mendapatkan data berupa angka yang

dapat ditelaah secara statistik untuk melihat perubahan
sebelum dan sesudah intervensi diberikan. Pendekatan
desain yang dipilih dalam pelaksanaan penelitian
merupakan pendekatan desain pre-eksperimental
atau rancangan yang digunakan untuk mengetahui
hubungan sebab-akibat dari variabel bebas. Populasi
yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah
19 disabilitas netra anggota NPCI Blitar. Sampel
penelitian diambil secara purposive, yaitu disabilitas
netra anggota NPCI Blitar yang memenuhi kriteria usia
dari 13-17, dan diketahui sampel sebanyak 5 orang.
Analisis data dalam penelitian ini, data dianalisis
menggunakan pendekatan statistik non-parametrik.
Rumus yang digunakan jenis uji tanda (sign test).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian ditinjau dari hasil penelitian yang
dilakukan sebelum dan sesudah pemberian perlakuan.
Data tersebut digunakan sebagai dasar dalam analisis.
Data hasil pre-test . Penelitian pre-test digunakan agar
kemampuan start teknik jongkok dalam olahraga lari
pada disabilitas netra sebelum diberikan perlakuan
berupa komunikasi verbal pendamping dapat diketahui.
Pada saat tahap pre-tes para atlet disabilitas diminta
untuk melakukan teknik start jongkok. Sedangkan
Data hasil post-test digunakan agar kemampuan teknik
start jongkok dalam olahraga lari pada disabilitas netra
setelah diberikan perlakuan berupa komunikasi verbal
pendamping dapat diketahui. Pada saat tahap post-
test para atlet disabilitas diminta untuk melakukan
teknik start jongkok. Pada tabel 1 disajikan data yang
merupakan tabel hasil rekapitulasi pre-test dan post-
test kemampuan teknik start jongkok pada disabilitas
netra di NPCI Blitar. Pengujian statistik dilakukan
dengan menetapkan tingkat signifikansi sebesar o =
5%. Dalam desain one group pre-test and post-test
yang menggunakan uji satu arah, acuan pengambilan
keputusan didasarkan pada nilai Z tabel sebesar 1,64.

Hipotesis alternatif (Ha) dinyatakan diterima
apabila nilai Zh lebih besar atau sama dengan 1,64,
sedangkan hipotesis nol (Ho) diterima jika nilai Zh
kurang dari atau sama dengan 1,64. Perhitungan data
dilakukan melalui analisis statistik non-parametrik
dengan menggunakan uji tanda (sign test) sebagai alat
pengujian yang memiliki jumlah subjek kurang dari
10 dan datanya kuantitatif dalam bentuk bilangan.
Hasil perhitungan dengan menggunakan uji tanda
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menunjukkan nilai Zh sebesar 2,27, yang lebih
tinggi dibandingkan nilai kritis Z tabel pada tingkat
signifikansi 5%, yaitu 1,64. Oleh karena itu, hipotesis
kerja dinyatakan diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
komunikasi verbal yang diberikan oleh pendamping
memberikan pengaruh terhadap kemampuan atlet
disabilitas netra dalam melakukan teknik start jongkok
pada olahraga lari di NPCI Blitar

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh komunikasi verbal yang diberikan oleh
pendamping terhadap keterampilan teknik start jongkok
dalam cabang olahraga lari pada atlet disabilitas netra
di NPCI Blitar. Penelitian ini menggunakan desain One
Group Pretest-Posttest, dengan melibatkan lima peserta
sebagai subjek. Data dianalisis menggunakan metode
statistik non-parametrik dengan jenis uji tanda (sign
test). Melalui hasil perbandingan skor antara Pre-test
dan Post-test diketahui seluruh atlet netra mengalami
perkembangan kemampuan teknik start jongkok. Hal
ini bisa diketahui melalui perubahan tanda hasil yang
ditunjukkan yaitu 5 tanda positif. Pada penelitian ini
juga mendapatkan hasil analisis data sebesar Zh :
2,25 dengan pengujian nilai kritis 5% Z tabel (1,64).
Sehingga disimpulkan bahwa komunikasi verbal
pendamping berpengaruh terhadap kemampuan teknik
start jongkok dalam olahraga lari pada disabilitas netra
di NPCI Blitar. Pada peretmuan pertama atau pre-
test, para atlet disabilitas diminta untuk melakukan
teknik start jongkok, di tahap ini diketahui semua atlet
bisa melakukan gerakan tersebut meskipun dengan
bantuan tindakan terlebih dahulu, bahkan atlet dengan
inisial DR salah pada posisi kaki, dimana kaki atlet
berbentuk huruf v, bahkan jari-jari tangan berbentuk
huruf v. Pada tahap ini diketahui nilai tertinggi didapat
dengan skor 63,89 oleh atlet ZK, dan nilai terendah
dengan skor 55,56 oleh atlet JN dan YH, untuk rata-
rata nilai pada tahap pre-test yaitu 58,982. Pada tahap
treatment, pemberian penalaran komunikasi verbal
pendamping terhadap atlet, di tahap ini para atlet akan
diberikan petuah langkah — langkan posisi yang tepat
saat melakukan gerakan teknik start jongkok dalam
olahraga lari yang benar dan sesuai aturan.

Tahap terakhir yaitu post-test dimana pada tahap
ini atlet kembali diminta untuk melakukan teknik start
jongkok, di tahap ini diketahui kemampuan teknik
start jongkok yang dimiliki para atlet sudah mendekati
sempurna, hanya saja permasalahan semua atlet yaitu
pada posisi kaki saat start berbentuk huruf V. pada
posisi ini semua atlet masih memerlukan bantuan
verbal. pada tahap ini nilai tertinggi di dapat pada
skor 97,2 oleh atlet AM dan ZK, sedangkan pada nilai
terendah dengan skor 55,56 oleh atlet JN dan YH,
untuk rata-rata nilai pada tahap post-test yaitu 94,974.

Hasil ini sejalan dengan teori dari Netzer, dkk
(2022) yang menyatakan bahwa individu dengan

disabilitas netra dapat menyelesaikan tugas yang
setara dengan kemampuan individu yang melihat,
apabila informasi yang diberikan berupa suara atau
perabaan. Oleh karena itu komunikasi verbal yang
didapatkan dari pendamping bisa menjadi alat utama
dalam menyampaikan instruksi yang tidak dapat ditiru
secara visual, schingga para atlet bisa mengetahui
tahapan teknik start jongkok yang tepat dan konsisten.
Melalui peningkatan kemampuan teknik start jongkok
ini diketahui bahwa komunikasi verbal dalam proses
pelatihan olahraga adaptif sangat diperlukan khususnya
bagi individu disabilitas netra. Pendamping yang dapat
memberikan arahan verbal yang jelas bisa membantu
mempercepat proses penerimaan pembelajaran. Sesuai
dengan penelitian dari  Aini (2021), menekankan
bahwa komunikasi verbal yang digunakan pendamping
dalam mendampingi anak disabilitas netra haruslah
disampaikan dengan jelas dan sederhana agar mudah
dipahami. Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa
komunikasi verbal pendamping berpengaruh terhadap
kemampuan teknik start jongkok dalam olahraga lari
pada disabilitas netra di NPCI Blitar.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari tujuan penelitian yaitu Untuk
mengetahui pengaruh komunikasi verbal pendamping
terhadap kemampuan teknik start jongkok dalam
olahraga lari pada disabilitas netra di NPCI Blitar.
Maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi verbal
pendamping dapat meningkatkan kemampuan teknik
start jongkok dalam olahraga lari pada disabilitas netra.
Hal ini sesuai dengan hasil perhitungan uji statistik
non-parametrik jenis uji tanda (sign test), dengan
nilai Zh = 2,27, dimana lebih besar dari nilai kritis Z
tabel 5% yaitu 1,64. Sehingga disimpulkan bahwa
komunikasi verbal pendamping berpengaruh terhadap
kemampuan teknik start jongkok dalam olahraga lari
pada disabilitas netra di NPCI Blitar.
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